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5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan budaya Kabata merupakan tradisi lokal masyarakat Tidore yang
telah lama terbangun, Kabata mempumyai daya tarik tersendiri maupun Kearifan
lokal sebagai manifestasi kebudayaan yang terjadi dengan penguatan-penguatan
dalam kehidupannya menunjukkan sebagai salah satu bentuk humanisasi manusia
dalam berkebudayaan. Pelaksanaan budaya kabata mempunyai tahapan-tahapan
dan makna tersediri seperti penjelasan diatas, dalam pelaksanan Budaya Kabata
hanya dibuat pada hari-hari besar Kota Tidore dan adapun dilakukan di rumah-
rumah adat Kota Tidore pada umumnya.

Upaya dalam pelestarian merupakan memilihara untuk waktu yang sangat
lama maka perlu dikembangkan pelestarian sebagai upaya yang berkelanjutan Jadi
bukan pelestarian yang hanya mode sesaat, pelestarian akan dapat baik jika
berbasis pada kekuatan lokal, kekuatan swadaya. Karenanya sangat diperlukan
penggerak, pemerhati, pecinta dan pendukung dari berbagai lapisan masyarakat
Tidore kepulauan. Untuk itu perlu ditumbuhkembangkan motivasi yang kuat
untuk ikut tergerak berpartisipasi dalam pelestarian, mempertahankan budaya
kabata yang di kota Tidore kepulauan.

Budaya Kabata memiliki kekuatan tersediri dalam peranan dalam ketahanan
bangsa karena dapat memberikan keunikan yang tidak ditemukan di tempat lain
kekayaan dan keanekaragaman kebudayaan daerah banyaknya kebudayaan

Indonesia menjadikannya berbeda dengan negara-negara lain. Hal ini memberikan



ciri tersendiri, dimana hanya di Indonesia yang memiliki kekayaan dan

kebudayaan di setiap daerahnya.

5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,

maka dapat penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut.

1.

Kepada pemerintah daerah dan masyarakat setempat selalu memperhatikan
budaya daerah ini, sebab tradisi kabata begian dari budaya bangsa yang
harus dipertahankan dan dikembangkan, kemudian kita harus menyadari
bahwa ketika suatu bahasa daerah kehilangan budaya, maka ia akan
kehilangan harga diri sebagai daerahnya sendiri maupun bangsanya.
Diharapkan kepada penulis selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
ini atau bisa mengembangkan penelitian lain khususnya dalam rangka
penyusunan kebudayaan daerah yang baik dan benar yang berkaitan
dengan tataran-tataran kebahasaan yakni, fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik.

Penelitian tentang budaya kabata merupakan penelitian terhadap aspek-
aspek pelaksanan , diharapkan dapat penelitian berikutnya melanjutkan

dengan aspek yang lain.

. Diharapkan etnis Tidore tetap senantiasa membuka kesempatan kepada

mahasiswa atau siapa saja yang tertarik untuk meneliti tradisi demi
kelestarian budaya Tidore.
Khususnya orang tua masyarakat Tidore, dapat mempertahankan budaya

kabata tersebut dan bisa mengembangkan, melestarikan.
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